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Code Of Ethics and Professional Ethics
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ABSTRACT: The professional code of ethics is the criteria for professional
principles that have been outlined, so that it is known with certainty the
professional obligations of old, new, or prospective members of a professional
group. The professional code of ethics has determined the standardization of
professional obligations of members of professional groups. So that the
government or the public does not need to intervene to determine how
professionals carry out their obligations. The professional code of ethics is
basically a behavioral norm that is considered correct or already established
and of course it is more effective if the behavioral norm is formulated properly,
so as to satisfy all parties. The purpose of the code of ethics is for professionals
to provide the best possible service to service users. The existence of a code of
ethics will protect unprofessional actions. In professional ethics, a profession
has a high moral commitment which is usually stated in the form of special
rules that become a guide for everyone who develops the profession concerned.
and adhered to by every profession. The goal is for professionals to provide the
best services or products to the community and protect them from
unprofessional actions, thereby gaining trust in the eyes of the public. The
existence of a code of ethics that regulates the actions of a civil engineer or
engineering graduate to avoid himself from all forms of action that will harm
himself, society and the environment. So that the work should begin with
sincere intentions and high moral commitment in order to develop the
profession concerned. A Civil Engineer is required to work hard, be disciplined,
not random and complete which must be balanced with smart work, namely
following technological developments in their field, being innovative and able
to solve problems in the best way.
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ABSTRAK: Kode etik profesi merupakan kriteria prinsip profesional yang
telah digariskan, sehingga diketahui dengan pasti kewajiban profesional
anggota lama, baru, ataupun calon anggota kelompok profesi. Kode etik profesi
telah menentukan standarisasi kewajiban profesional anggota kelompok
profesi. Sehingga pemerintah atau masyarakat tidak perlu campur tangan
untuk menentukan bagaimana profesional menjalankan kewajibannya Kode
etik profesi pada dasarnya adalah norma perilaku yang sudah dianggap benar
atau yang sudah mapan dan tentunya lebih efektif lagi apabila norma perilaku
itu dirumuskan secara baik, sehingga memuaskan semua pihak. Tujuan kode
etik yaitu agar professional memberikan jasa sebaikbaiknya kepada pengguna
jasa. Dengan adanya kode etik akan melindungi perbuatan yang tidak
professional. Dalam etika profesi, sebuah profesi memiliki komitmen moral
yang tinggi yang biasanya dituangkan dalam bentuk aturan khusus yang
menjadi pegangan bagi setiap orang yang mengembangkan profesi yang
bersangkutan.Aturan ini merupakan aturan main dalam menjalankan atau
mengemban profesi tersebut yang biasanya disebut sebagai kode etik yang
harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi. Tujuannya adalah agar
profesional memberikan jasa atau produk yang sebaik-baiknya kepada
masyarakat serta melindungi dari perbuatan yang tidak profesional, dengan
demikian akan mendapatkan kepercayaan di mata masyarakat. Adanya kode
etik yang mengatur perbuatan seorang insinyur sipil atau sarjana teknik untuk
menghindari diri dari segala bentuk tindakan yang akan merugikan diri
sendiri, masyarakat dan lingkungannya. Sehingga dalam bekerja sebaiknya
diawali dengan niat yang ikhlas dan komitmen moral yang tinggi agar dapat
mengembangkan profesi yang bersangkutan. Seorang Insinyur Sipil dituntut
untuk bekerja keras, disiplin, tidak asal jadi dan tuntas yang harus diimbangi
dengan kerja cerdas yaitu mengikuti perkembangan teknologi dibidangnya,
inovatif dan dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang paling baik
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PENDAHULUAN

Profesi insinyur merupakan salah satu dari tujuh bidang keprofesian
yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia nomor 036/U/1993, Undang-Undang No.12 tahun 2012
tentang Dikti, Perpres No.8 tahun 2012 tentang KKNI, Undang-Undang nomor
11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran serta Permenristekdikti No.44 tahun 2015
tentang SNDIKTI. Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan
kepakaran dan keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara
berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan,
serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Insinyur adalah
seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran.

Selanjutnya dalam Permen RistekDikti tersebut juga ditegaskan bahwa
Program Profesi Insinyur merupakan program pendidikan tinggi setelah
program sarjana untuk membentuk kompetensi Keinsinyuran. Peserta yang
telah dinyatakan lulus Program Studi Program Profesi Insinyur memperoleh
Sertifikat Profesi Insinyur dari Perguruan Tinggi dan berhak menggunakan
gelar profesi keinsinyuran disingkat “Ir”.

Seseorang yang telah memiliki Sertifikat Profesi Insinyur dapat
mengikuti Uji Kompetensi Insinyur Profesional yang dilakukan oleh lembaga
sertifikasi profesi. Insinyur yang telah lulus Uji Kompetensi Insinyur
Profesional akan memperoleh Sertifikat Kompetensi sebagai insinyur
profesional. Sertifikat Kompetensi adalah dokumen pengakuan kompetensi
untuk melakukan praktik. keinsinyuran merupakan syarat untuk memperoleh
Surat Tanda Registrasi Insinyur yang diterbitkan oleh PII.

Sebuah profesi memiliki komitmen moral yang tinggi tertuang dalam
bentuk aturan khusus yang menjadi pegangan bagi setiap orang yang
mengembangkan profesi yang bersangkutan. Aturan ini merupakan aturan
main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut yang biasanya
disebut sebagai kode etik yang harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi.
Tujuannya adalah agar profesional memberikan jasa atau produk yang sebaik-
baiknya kepada masyarakat serta melindungi dari perbuatan yang tidak
profesional, dengan demikian akan mendapatkan kepercayaan di mata
masyarakat.

Seorang Insinyur dituntut untuk bekerja keras, disiplin, tidak asal jadi
dan tuntas yang harus di imbangi dengan kerja cerdas yaitu mengikuti
perkembangan teknologi dibidangnya, inovatif dan dapat menyelesaikan
masalah dengan cara yang paling baik, bergerak cepat, tidak menunda
pekerjaan sehingga visi, misi dan tujuan cepat tercapai, tanggap terhadap
keinginan masyarakat; bertindak tepat: tepat rencana, tepat penyelesaian, serta
rasional. Seseorang insinyur yang memiliki jiwa profesionalisme senantiasa
mendorong dirinya untuk mewujudkan kerja-kerja yang professional.

Para pakar ilmu kognitif telah menemukan bahwa teknologi mengambil
alih fungsi mental manusia, pada saat yang sama terjadi kerugian yang
diakibatkan oleh hilangnya fungsi tersebut dari kerja mental manusia.
Perubahan yang terjadi pada cara berfikir manusia sebagai akibat
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perkembangan teknologi sedikit banyak berpengaruh terhadap pelaksanaan
dan cara pandang manusia terhadap etika dan norma dalam kehidupannya.

Kode etik profesi merupakan kriteria prinsip profesional yang telah
digariskan, sehingga diketahui dengan pasti kewajiban profesional anggota
lama, baru, ataupun calon anggota kelompok profesi. Kode etik profesi telah
menentukan standarisasi kewajiban profesional anggota kelompok profesi.
Sehingga pemerintah atau masyarakat tidak perlu campur tangan untuk
menentukan bagaimana profesional menjalankan kewajibannya.

Kode etik profesi pada dasarnya adalah norma perilaku yang sudah
dianggap benar atau yang sudah mapan dan tentunya lebih efektif lagi apabila
norma perilaku itu dirumuskan secara baik, sehingga memuaskan semua
pihak.

Etika profesi merupakan bagian dari etika sosial yang menyangkut
bagaimana mereka harus menjalankan profesinya secara profesional agar
diterima oleh masyarakat. Dengan etika profesi diharapkan kaum profesional
dapat bekerja sebaik mungkin, serta dapat mempertanggungjawabkan tugas
yang dilakukan dari segi tuntutan pekerjaannya. Profesi seorang sarjana teknik
sipil atau insinyur sipil dalam suatu proyek mempunyai dampak yang sangat
luas dalam kehidupan masyarakat. Seorang sarjana teknik sipil dituntut suatu
keahlian profesional serta dedikasi yang tinggi dalam pelaksanaan
pekerjaannya sehingga dapat menghasilkan mutu produk yang berkualitas dan
melayani kebutuhan masyarakat khususnya di bidang infrastruktrur.

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun
prasarana. Dalam bidang teknik sipil, sebuah konstruksi juga dikenal sebagai
bangunan atau satuan infrastruktur pada sebuah area atau pada beberapa area.
Dengan adanya isu-isu dalam ketekniksipilan, masyarakat tidak memiliki
pilihan lain apabila terjadi cacat atau kegagalan konstruksi dikarenakan roda
perekonomian harus tetap berjalan, walaupun demikian kepercayaan
masyarakat sangatlah penting sehingga setiap individu seorang insinyur harus
ditanamkan prinsip dasar etika profesi antara lain sesuai keahlian,
melaksanakan pekerjaan sesuai jasa profesional, kompetensi, ketekunan,
bertanggung jawab, menghormati kepentingan publik, dan integritas, yang
diharapkan sebagai kontrol bagi seorang insinyur agar dapat memberikan
output berupa jasa maupun produk sebaik-baiknya kepada masyarakat.Etika
bukan hanya sebagai penunjang kepribadian yang baik tetapi juga mengaitkan
antara etika dan pekerjaan yaitu etika dalam berprofesi. Dengan beretika
membuat seseorang dapat mengontrol diri agar tidak melampaui batas dan
dapat meghindarkan diri dari berbagai permasalahan.

Dalam menaggulani berbagai permasalahan yang timbul dalam suatu
proyek yang erat kaitannya pada seorang insinyur atau sarjana teknik, maka
perlu diterapkan suatu etika untuk mendukung profesi yang ditekuni
khususnya profesi sebagai seorang insinyur.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan dibahas dapat
dirumuskan sebagai berikut: Pengertian dan Ciri-ciri Seorang Professional,
Peranan
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Etika dalam Profesi, Perlunya Kode Etik Profesi Dirumuskan Secara
Tertulis dan Etika Profesi Keinsinyuran

Berdasarkan rumusan masalah maka diharapkan dapat dicapai tujuan
berikut: Memahami apa itu profesi dan bagaimana ciri-cirinya, mengetahui
kode etik profesi insinyur dalam merealisasikan kebutuhan masyarakat.

Adapun manfaatnya adalah agar mengerti betul karakteristik etika
profesi keinsinyuran dan penerapannya serta memahami etika profesi, kode
etik profesi Langkah ini akan menempatkan etika profesi sebagai (preventive
ethics) yang akan menghindarkan segala macam tindakan yang memiliki resiko
dan konsekuensi yang serius dari penerapan keahlian professional.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Etika

Etika pada hakekatnya merupakan pandangan hidup dan pedoman
tentang bagaimana seseorang berperilaku dan etika berasal dari kesadaran
manusia yang merupakan petunjuk tentang perbuatan mana yang baik dan
mana yang buruk.Etika juga merupakan penilaian kualifikasi terhadap
perbuatan seseorang “(Mertokusumo, 1991)”. Etika profesi terdapat suatu
kesadaran yangkuat untuk mengindahkan etika profesi pada saat mereka ingin
memberikan jasa keahlian profesi kepada masyarakat yang memerlukan. Etika
dibedakan menjadi etika umum dan etika khusus. Etika Umum, berbicara
mengenai kondisi-kondisi dasar bagaimana manusia bertindak secara etis,
bagaimana manusia mengambil keputusan etis, teori-teori etika dan prinsip-
prinsip moraldasar yang menjdai pegangan bagi manusia dalam bertindak
serta tolak ukur dalam menilaibaik atau buruknya suatu tindakan. Etika umum
dapat di analogkan dengan ilmu pengetahuan yang membahas mengenai
pengertian umum dan teori. Sedangkan Etika khusus merupakan penerapan
prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang kehidupan yang bersifat khusus.

Istilah Etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Bentuk tunggal kata
‘etika’ yaitu ethos sedangkan bentuk jamaknya yaitu ta etha. Ethos mempunyai
banyak arti yaitu : tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang,
kebiasaan/adat, akhlak,watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Sedangkan arti ta
etha yaitu adat kebiasaan.

Menurut Brooks (2007), etika adalah cabang dari filsafat yang
menyelidiki penilaian normatif tentang apakah perilaku ini benar atau apa
yang seharusnya dilakukan. Kebutuhan akan etika muncul dari keinginan
untuk menghindari permasalahan-permasalahan di dunia nyata.

Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah,
baik, buruk, dan tanggung jawab. Kata etika dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang baru (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988 -
mengutip dari Bertens 2000, mempunyai arti :

1. IImu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral (akhlak)
2. Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak;
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3. Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau
masyarakat.

Pengertian Profesi

Istilah profesi telah dimengerti oleh banyak orang bahwa suatu hal yang
berkaitan dengan bidang yang sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan
keahlian, sehingga banyak orang yang bekerja tetap sesuai tetapi dengan
keahlian saja yang diperoleh dari pendidikan kejuruan, juga belum cukup
disebut profesi. Tetapi perlu penguasaan teori sistematis yang mendasari
praktek pelaksanaan, dan hubungan antara teori dan penerapan dalam praktek.
Profesi merupakan kelompok lapangan kerja yang khusus melaksanakan
kegiatan yang memerlukan ketrampilan dan keahlian tinggi guna memenuhi
kebutuhan yang rumit dari manusia, di dalamnya pemakaian dengan cara yang
benar akan ketrampilan dan keahlian tinggi, hanya dapat dicapai dengan
dimilikinya penguasaan pengetahuan dengan ruang lingkup yang luas,
mencakup sifat manusia, kecenderungan sejarah dan lingkungan hidupnya
serta adanya disiplin etika yang dikembangkan dan diterapkan oleh kelompok
anggota yang menyandang profesi tersebut.

Profesi sendiri berasal dari bahasa latin “Proffesio” yang mempunyai
dua pengertian yaitu janji/ikrar dan pekerjaan. Bila artinya dibuat dalam
pengertian yang lebih luas menjadi kegiatan “apa saja” dan “siapa saja” untuk
memperoleh nafkah yang dilakukan dengan suatu keahlian tertentu.
Sedangkan dalam arti sempit profesi berarti kegiatan yang dijalankan
berdasarkan keahlian tertentu dan sekaligus dituntut daripadanya pelaksanaan
norma-norma sosial dengan baik. Profesi merupakan kelompok lapangan kerja
yang khusus melaksanakan kegiatan yang memerlukan ketrampilan dan
keahlian tinggi guna memenuhi kebutuhan yang rumit dari manusia, di
dalamnya pemakaian dengan cara yang benar akan ketrampilan dan keahlian
tinggi, hanya dapat dicapai dengan dimilikinya penguasaan pengetahuan
dengan ruang lingkup yang luas, mencakup sifat manusia, kecenderungan
sejarah dan lingkungan hidupnya serta adanya disiplin etika yang
dikembangkan dan diterapkan oleh kelompok anggota yang menyandang
profesi tersebut.

Pengertian Etika Profesi

Etika profesi sangat berkaitan dengan sikap dan sifat professional dan
profesionalisme dalam melakukan setiap pekerjaan. Etika profesi adalah sikap
hidup berupa keadilan untuk memberikan pelayanan professional terhadap
masyarakat dengan penuh ketertiban dan keahlian sebagai pelayanan dalam
rangka melaksanakan tugas berupa kewajiban terhadap masyarakat. Kode etik
profesi adalah sistem norma, nilai dan aturan professsional tertulis yang secara
tegas menyatakan apa yang benar dan baik, dan apa yang tidak benar dan tidak
baik bagi professional. Kode etik menyatakan perbuatan apa yang benar atau
salah, perbuatan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dihindari.
Tujuan kode etik yaitu agar professional memberikan jasa sebaikbaiknya
kepada pengguna jasa. Dengan adanya kode etik akan melindungi perbuatan
yang tidak professional.
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Etika profesi menurut keiser dalam (Suhrawardi Lubis, 1994:6-7 ) adalah sikap
hidup berupa keadilan untuk memberikan pelayanan professional terhadap
masyarakat dengan penuh ketertiban dan keahlian sebagai pelayanan dalam
rangka melaksanakan tugas berupa kewajiban terhadap masyarakat. Kode etik
profesi adalah sistem norma, nilai dan aturan professsional tertulis yang secara
tegas menyatakan apa yang benar dan baik, dan apa yang tidak benar dan tidak
baik bagi professional.

Etika profesi adalah sebagai sikap hidup untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan profesional dari klien dengan keterlibatan dan keahlian sebagai
pelayanan dalam rangka kewajiban masyarakat sebagai keseluruhan terhadap
para anggota masyarakat yang membutuhkannya dengan disertai refleksi yang
seksama, (Anang Usman, SH., MSi.)

Prinsip dasar di dalam etika profesi :

1. Tanggung jawab: Terhadap pelaksanaan pekerjaan itu dan terhadap hasilnya
serta terhadap dampak dari profesi itu untuk kehidupan orang lain atau
masyarakat pada umumnya.

2. Keadilan.

3. Prinsip ini menuntut kita untuk memberikan kepada siapa saja apa yang
menjadi haknya.

4. Prinsip Kompetensi, melaksanakan pekerjaan sesuai jasa profesionalnya,
kompetensi dan ketekunan

5. Prinsip Prilaku Profesional, berprilaku konsisten dengan reputasi profesi

6. Prinsip Kerahasiaan, menghormati kerahasiaan informasi

Etika Profesi Insinyur Sipil

Insinyur adalah sebuah profesi yang penting didalam pelaksanaan
pembangunan karena banyak berhubungan dengan aktivitas perancangan
maupun perekayasaan yang ditujukan semata dan demi kemanfaatan bagi
manusia.Dengan mengacu pada pengertian dan pemahaman mengenai profesi,
(sikap) professional dan (paham) profesionalisme.

Penting untuk pertama memberikan definisi formal menyoroti peran
seorang insinyur sipil. Seorang insinyur sipil bertanggung jawab untuk
menggunakan latar belakang teknik sipil mereka untuk merencanakan dan
mengawasi upaya pembangunan berbagai bidang. Mereka akan menerapkan
prinsip-prinsip teknik sipil untuk memastikan bahwa struktur yang dibangun
dengan cara paling aman.

Salah satu tanggung jawab umum dari insinyur sipil adalah
menganalisis berbagai faktor yang menyangkut pekerjaan konstruksi. Para
insinyur sipil akan menganalisis lokasi situs yang diusulkan serta pekerjaan
konstruksi seluruh yang akan selesai pada situs tersebut. Mereka akan
menganalisis proses untuk menyelesaikan pekerjaan konstruksi setiap langkah
demi langkah.
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PEMBAHASAN
Profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan

terhadap suatu pengetahuan khusus. Suatu profesi biasanya memiliki asosiasi

profesi, kode etik, serta proses sertifikasi dan lisensi yang khusus untuk bidang
profesi tersebut.

Profesional sangat erat kaitannya dengan profesi yang memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya. Profesional adalah seorang yang
benar-benar ahli di bidangnya dan mengandalkan keahliannya tersebut sebagai
mata pencahariannya.Seorang profesional harus mampu menguasai ilmu
pengetahuannya secara mendalam, mampu melakukan kerativitas dan inovasi
atas bidang yang digelutinya serta harus selalu berpikir positif dengan
menjunjung tinggi etika dan integritas profesi. Profesi insinyur teknik sipil
adalah suatu pekerjaan ketekniksipilan yang dalam pelaksanaannya dituntut
keahlian untuk melayani kebutuhan masyarakat di bidang infrastruktur. Suatu
profesi biasanya memiliki asosiasi profesi, kode etik, serta proses sertifikasi dan
lisensi yang khusus untuk bidang profesi tersebut.

Profesionalisme adalah wujud dari upaya optimal yang dilakukan untuk
memenuhi apa-apa yang telah diucapkan, dengan cara yang tidak merugikan
pihakpihak lain, sehingga tindakannya bisa diterima oleh semua unsur yang
terkait. Seseorang insinyur yang memiliki jiwa profesionalisme senantiasa
mendorong dirinya untuk mewujudkan kerja-kerja yang profesional. Kualitas
profesionalisme seorang insinyur didukung oleh ciri-ciri sebagai berikut:

1. Punya ketrampilan yang tinggi dalam suatu bidang serta kemahiran
dalam menggunakan peralatan tertentu yang diperlukan dalam
pelaksanaan tugas yang bersangkutan dengan bidang tadi.

2. Punya ilmu dan pengalaman serta kecerdasan dalam menganalisis suatu
masalah dan peka di dalam membaca situasi cepat dan tepat serta cermat
dalam mengambil keputusan terbaik atas dasar kepekaan.

3. Punya sikap berorientasi ke depan sehingga punya kemampuan
mengantisipasi perkembangan lingkungan yang terbentang di
hadapannya

4. Punya sikap mandiri berdasarkan keyakinan akan kemampuan pribadi

serta terbuka menyimak dan menghargai pendapat orang lain, namun

cermat dalam memilih yang terbaik bagi diri dan perkembangan

pribadinya.

Peluang pekerjaan bagi lulusan Teknik Sipil mencakup dalam segala
aspek yang sifatnya luas. Hal tersebut dikarenakan masing-masing dari setiap
lulusan teknik sipil mendapatkan dua macam keahlian yang diperolehnya yaitu
keahlian Teknik Sipil dan Keahlian manajemen Konstruksi dua buah keahlian
yang dimilki tersebut mengelompokan masing-masing sarjana Teknik Sipil
didua buah peluang pekerjaan diantaranya peluang kerja manufaktur dan jasa.
Peluang kerja bidang industri manufaktur berkaitan dengan Industri
Pertambangan,Pabrik,Perkebunan . Sedangkan peluang kerja bidang jasa
berkaitan dengan Konsultan Teknik baik Perencanaan dan Pengawasan.

Etika pada hakekatnya merupakan pandangan hidup dan pedoman
tentang bagaimana orang itu seyogjanya berperilaku. Dan etika berasal dari
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kesadaran manusia yang merupakan petunjuk tentang perbuatan mana yang
baik dan mana yang buruk.Etika juga merupakan penilaian kualifikasi terhadap
perbuatan seseorang

(Mertokusumo, 1991)”.

Dikaitkan dengan profesi yang merupakan suatu pekerjaan dengan
keahlian khusus, menuntut pengetahuan dan tanggung jawab, diabdikan untuk
kepentingan orang banyak, mempunyai organisasi profesi dan mendapat
pengakuan dari masyarakat, serta kode etik, sehingga etika merupakan alat
untuk mengendalikan diri bagi masing-masing anggota profesi.

Dalam etika profesi, sebuah profesi memiliki komitmen moral yang tinggi
yang biasanya dituangkan dalam bentuk aturan khusus yang menjadi pegangan
bagi setiap orang yang mengembangkan profesi yang bersangkutan.Aturan ini
merupakan aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut
yang biasanya disebut sebagai kode etik yang harus dipenuhi dan ditaati oleh
setiap profesi. Tujuannya adalah agar profesional memberikan jasa atau produk
yang sebaik-baiknya kepada masyarakat serta melindungi dari perbuatan yang
tidak profesional, dengan demikian akan mendapatkan kepercayaan di mata
masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pekerjaan seorang
sarjana teknik (insinyur) pada suatu proyek harus memiliki persyaratan sebagai
seorang profesional yang berkompeten dan dapat dipertanggung jawabkan
secara akademik agar menghasilkan produk yang bermutu khususnya dibidang
infrastruktur sehingga diharapkan melayani kebutuhan masyarakat dengan
sebaik-baiknya.

Adanya kode etik yang mengatur perbuatan seorang insinyur sipil atau
sarjana teknik untuk menghindari diri dari segala bentuk tindakan yang akan
merugikan diri sendiri, masyarakat dan lingkungannya. Sehingga dalam bekerja
sebaiknya diawali dengan niat yang ikhlas dan komitmen moral yang tinggi agar
dapat mengembangkan profesi yang bersangkutan.

Saran

Seorang Insinyur Sipil dituntut untuk bekerja keras, disiplin, tidak asal
jadi dan tuntas yang harus diimbangi dengan kerja cerdas yaitu mengikuti
perkembangan teknologi dibidangnya, inovatif dan dapat menyelesaikan
masalah dengan cara yang paling baik, bergerak cepat, tidak menunda pekerjaan
sehingga visi, misi dan tujuan cepat tercapai, tanggap terhadap keinginan
masyarakat; bertindak tepat: tepat rencana, tepat penyelesaian, serta rasional
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